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Abstract
COVID-19 pandemic which occurred at the beginning of 2020 caused numerous impacts on various aspects
in life, specifically in linguistic aspect, plenty of new words and terms related to COVID-19 appeared. These
new words and terms are the community's response to language efforts caused by panic in the midst of
COVID-19 outbreak. Most of the words and terms derived from English, then other countries like Indonesia
and Japan adopt and borrow it. This happens due to language limitations in certain areas. This research
intended to analyze loanword, paticularly loanword related to COVID-19. In Japanesse, loanword is called
gairaigo. This study aimed to discover the synonyms between gairaigo around COVID-19 and its equivalent
kango. Data source were obtained from news articles of Asahi Shinbun. Current study employed a descriptive
approach, in terms of data analysis, agih method and substitution technique was applied. This technique is
used to determine whether the existing kango equivalents can be substituted with the use of gairaigo in a
sentence. The research found there are 27 gairaigos related to COVID-19, and 12 gairaigos that have similar
meaning or synonymous with kango. The results was classify into 3 types of synonyms based on Akimoto's

theory; 8 pairs data gairaigo and kango included in Dougigo (|7l 5%54) type, 3 pairs data gairaigo and kango
included in Housestu Kankei (2B %) type, 1 pair data gairaigo and kango included in Shisateki
Tokuchou (7~ Z fAIEE{%) type. Among three types of synonyms Dougigo ([F] ££:E) type and Housestu Kankei

(GL1EEAt%) type can be substituted. While Shisateki Tokuchou (7R 2454 type cannot be substituted.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang merebak pada awal tahun
2020 dan tersebar hampir di seluruh penjuru dunia
menyebabkan banyak sekali dampak yang mempengaruhi
aspek kehidupan masyarakat dunia. Dampaknya tidak

hanya mempengaruhi dari aspek kesehatan maupun
ekonomi saja, namun juga mempengaruhi dari aspek
kebahasaan. Contohnya muncul beberapa kosakata baru
yang berkaitan dengan COVID-19 seperti kata seperti kata
social distancing, lockdown, new normal, dan lain-lain. Di
tengah pandemi COVID-19 ini cukup banyak kata serapan
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atau gairaigo (#}3KFE)  yang muncul dan sering
digunakan terutama dalam pemberitaan mengenai
COVID-19 di Jepang. Misalnya seperti kata <> 7 3
v 7 (pandemi/wabah), 7 L 7 — 7 (bekerja secara
jarak jauh), 7 7 2 % — (klaster/kelompok orang yang
terinfeksi) dan masih banyak lagi.

Kosakata dalam bahasa Jepang disebut dengan goi

(3&%) . Menurut Iwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi
(2021: 99) berdasarkan asal-usulnya goi dibagi menjadi 3
macam. Yaitu wago (F13%), kango (F#3%) dan gairaigo

(443k3E) . Wago adalah kata-kata bahasa Jepang asli
yang sudah sebelum kango dan gaikokugo (bahasa asing)
masuk ke Jepang. Kango adalah kosakata yang berasal dari
Cina, lalu bangsa Jepang memakainya sebagai bahasa
sendiri. Dan gairaigo adalah kosakata bahasa Jepang yang
berasal dari bahasa asing selain Cina yang telah
disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada di dalam
bahasa Jepang. Berdasarkan sejarah terbentuknya goi,
dampak adanya perbedaan asal bahasa tersebut cukup
banyak kosakata yang memiliki makna yang mirip,
sehingga ditemukan banyak kesinoniman dalam bahasa
Jepang.

Contoh kesinoniman yang muncul akibat dari
perbedaan asal bahasa tersebut terlihat pada kata berjenis
wago vyaitu kata #H Y  yang memiliki kesinoniman
dengan gairaigo % ¥ A yang sama-sama memiliki arti
‘menari’. Selain itu ada juga pada kata berjenis kango
yaitu kata 4+ #L yang memiliki kesinoniman dengan
gairaigo /v 7 yang sama-sama memiliki arti ‘susu’.

Dari permasalahan tersebut dapat diketahui
bahwasanya bahasa itu bersifat dinamis, yaitu bahasa
dapat mengalami perubahan sewaktu-waktu. Kosakata
atau istilah-istilah  tersebut lahir karena adanya
keterbatasan kata dan padanannya yang sulit ditemukan
pada bahasa sasaran tersebut (Asmarani & Santoso, 2014).
Seperti yang terjadi pada pandemi COVID-19 saat ini,
banyak istilah-istilah baru yang bermunculan. Istilah-
istilah tersebut adalah respons masyarakat dalam upaya
berbahasa yang dikarenakan kepanikan di tengah wabah
COVID-19. Ini semua terjadi karena adanya keterbatasan
bahasa di wilayah tertentu, sehingga harus mengadopsi
atau menyerap kata-kata dari bahasa asing, khususnya
yang paling sering diadopsi adalah kata-kata dari bahasa
Inggris.

Sementara itu, penggunaan gairaigo yang berkaitan
dengan COVID-19 dapat ditemukan pada media massa
seperti surat kabar, majalah, berita televisi dan lain-lain.
Di antara media massa yang ada, surat kabar merupakan

salah satu media yang cukup populer di masyarakat Jepang.

Dalam penelitian ini sumber data diambil dari artikel
berita yang diterbitkan oleh Asahi Shinbun pada laman
website-nya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
di atas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Kkesinoniman makna
antara gairaigo seputar COVID-19 dengan padanan
kango-nya pada artikel berita Asahi Shinbun?”

Hasil akhir dari penelitian ini yaitu untuk melihat
bagaimana perkembangan gairaigo, khususnya di era
pandemi COVID-19 saat ini, sehingga akan memperkaya
kuantitas dan kualitas kosakata bahasa Jepang, oleh karena
itu pembelajar bahasa Jepang saat ini harus bisa
meningkatkan kemampuannya  seiring dengan
perkembangan gairaigo di masa yang akan datang.

Adapun kajian teori pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kosakata Bahasa Jepang (F&#¢)

Asano Yuriko dan Kasuga Shoozoo dalam (Sudjianto
dan Dahidi, 2021:97) mengatakan bahwa pada kanji /i/ %t
pada kata /goi/ F5%E adalah atsumeru koto ‘kumpulan’
atau ‘himpunan’. Oleh sebab itu goi dapat didefinisikan
sebagai go no mure atau go no atsumari ‘kumpulan kata’.

Sedangkan menurut Soepardjo (2012:95) kosakata
bahasa Jepang pada dasarnya dibagi menjadi 3 jenis, yaitu;
(1) kosakata asli bahasa Jepang, wago
(2) kosakata yang diimpor dari Cina, kango, dan
(3) kosakata yang diimpor dari luar negeri selain Cina,
gairaigo.

Di antara ketiga jenis kosakata tersebut, kango bila
diinterpretasikan  dalam arti yang luas dapat
dikelompokkan ke dalam jenis gairaigo, dan para ahli
sendiri mengelompokkan seperti itu. Akan tetapi,
kedudukan kango dalam bahasa Jepang, baik dilihat dari
segi historisnya ataupun dari kedudukannya dalam bahasa
Jepang dewasa kini, kango berbeda dengan gairaigo. Oleh
karena itu, kango tidak dikelompokkan sebagai gairaigo.

Sedangkan menurut Iwabuchi (dalam Sudjianto dan
Dahidi, 2021:99) berdasarkan asal-usulnya, kosakata
bahasa Jepang dibagi menjadi tiga macam yakni wago,
kango, dan gairaigo. Namun selain ketiga macam
kosakata tersebut ada sebuah jenis kosakata yang disebut
dengan konshugo vyaitu kata-kata yang merupakan
gabungan dari beberapa kata dari sumber yang berbeda
misalnya gabungan wago dengan kango, wago dengan
gairaigo atau kango dengan gairaigo.

2. Gairaigo (#V3k&E

Kindaichi dalam (Sudjainto dan Dahidi, 2021:104)
Gairaigo adalah kata-kata yang berasal dari bahasa asing
(gaikokugo) lalu dipakai sebagai bahasa nasional (kokugo).
Kata-kata yang termasuk gairaigo dalam bahasa Jepang
pada umumnya adalah kata-kata yang berasal dari bahasa
negara-negara Eropa tidak termasuk kango yang terlebih
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dahulu dipakai di dalam bahasa Jepang sejak zaman
dahulu kala.

Gairaigo yang paling banyak berasal dari bahasa
Inggris. Selain dari bahasa Inggris terdapat juga gairaigo
dari bahasa lain seperti bahasa Korea, bahasa Ainu, bahasa
Sangsekerta dan lain-lain. (Soepardjo, 2012:101).

Banyak hal yang menjadi ciri khas gairaigo yang
membedakannya dengan wago, kango, dan konshugo.
Ciri-ciri khusus tersebut antara lain (1) gairaigo ditulis
dengan huruf katakana, (2) terlihat kecenderungan
pemakaian gairaigo pada bidang dan lapisan masyarakat
yang cukup terbatas, frekuensi pemakaiannya juga rendah,
(3) nomina konkret relatif banyak, (4) ada juga gairaigo
buatan Jepang, (5) banyak kata yang dimulai dengan bunyi
dakuon (Ishida dalam Sudjianto dan Dahidi, 2021:105).

3. Kango (ZZE)

Di dalam ragam tulisan kango ditulis dengan huruf
kanji (yang dibaca dengan cara on’yomi). Tanimitsu
(dalam Sudjianto dan Dahidi 2021:101) mengatakan
bahwa pada mulanya kango disampaikan dari Cina, lalu
bangsa Jepang memakainya sebagai bahasanya sendiri,
namun tidak jelas pada zaman apa hal itu terjadi.

Sedangkan menurut Soepardjo (2012:100) pada
dasarnya kango diimpor dari Cina. Akan tetapi, terdapat
beberapa kata yang dibuat di Jepang dan kata-kata tersebut
dimasukkan ke dalam kelompok kango. Misalnya kata &
7 (koryuu), % F (meisho), 13X (wabun) dan lain-
lain.

Kemudian ditinjau dari jumlah huruf dalam sebuah
kata, kango dapat dibagi menjadi;

(a) kata yang terdiri dari satu huruf. Contoh; >C (bun),
A (hon), 2 (kai) dan lain-lain.

(b) kata yang terdiri dari dua huruf. Contoh; 4 H
(kongetsu), 54 (reinen), #1% (shinai) dan lain-
lain.

(c) kata yang terdiri dari tiga huruf. Contoh; & -
(kunshikoku), &5 (zenchishiki), dan lain-lain.

(d) kata yang terdiri dari lebih empat huruf. Contoh; &
25 (yuumeimujitsu) E 44 F (karotousen), =
T RTF-HH (sanzendaisensekai), dan lain-lain.

4. Semantik (FBR#R)

Semantik yang semula berasal dari bahasa Yunani,
mengandung makna to signify atau memaknai. Sebagai
istilah teknis, semantik mengandung pengertian “studi
tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna menjadi
bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari
linguistik (Aminuddin, 2008:15).

Pendapat yang berbunyi “semantik adalah studi
tentang makna” dikemukakan pula oleh Kambarel (dalam
Bauerle, dikutip dalam Pateda, 2001:3). Menurutnya
semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari

struktur yang menampakkan makna apabila dihubungkan
dengan objek dalam pengalaman dunia manusia.
Sedangkan Verhaar (dalam Pateda, 2001:3) mengatakan
bahwa semantik berarti teori makna atau teori arti.

Dalam bahasa Jepang sendiri semantik disebut
dengan imiron (M), Objek kajian semantik antara
lain makna kata (go no imi), relasi makna (go no imi
kankei), makna frase (ku no imi), dan makna kalimat (bun
no imi). (Sutedi, 2011: 127).

Makna dibagi menjadi dua, yaitu makna leksikal dan
makna gramatikal. Makna leksikal adalah makna dasar
dari kata yang ditemukan di dalam kamus yang sejak
semula sudah ada tanpa melalui proses gramatika dengan
acuan nyata di dalam kehidupan kita yang dapat ditangkap
panca indra. Sedangkan makna gramatikal adalah makna
dari morfem yang tidak memiliki acuan nyata dan baru
muncul ketika terjadi proses gramatika pada pembentukan
satuan bahasa yang lebih besar daripada morfem, misalnya
pembentukan kalimat dan lain-lain (Tjandra, 2016:16).

5. Sinonim (EZ%E

Menurut  Palmer dalam Aminuddin (2008:115)
synonymy is used to mean sameness of meaning,
sedangkan bentuk bahasa yang mengalami dan menjadi
anggota dari sinonimi disebut sinonim. Pengertian
sinonim itu sendiri, seperti diungkapkan Harimurti
Kridalaksana dalam Aminuddin (2008:15) yaitu bentuk
bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk
lain; walaupun itu berlaku bagi kata, kelompok kata, atau
kalimat. Lebih lanjut Sutedi (2011, 145) mengatakan
sinonim merupakan beberapa kata yang maknanya hampir
sama. Hal ini banyak ditemukan dalam bahasa Jepang,
sehingga menjadi salah satu penyebab kesulitan dalam
mempelajari bahasa Jepang.

Dalam bahasa Jepang sinonim disebut dengan
ruigigo (%H % 7% ), adalah kata-kata yang memiliki
persamaan arti atau mirip. Namun, walaupun memiliki
kesamaan, makna dari kalimat yang menggunakan kata
tersebut mempunyai perbedaan dalam konteks tertentu.
(Tokugawa, 1970).

Dalam penelitian ini menggunakan teori dari
Akimoto (2004) dalam bukunya yang berjudul Yoku
Wakaru Goi yang dikutip dalam Dewi (2018) menjelaskan
bahwa jenis sinonim dalam bahasa Jepang ada 3 jenis,
yaitu:

1) Dougigo ([FF%:E

Merupakan  jenis  sinonim  yang
menunjukkan kata yang memiliki arti yang
sama atau sepadan. Sinonim ini mempunyai
kemiripan secara menyeluruh dilihat dari segi
rasa atau nuansa bahasa. Biasanya dapat dilihat
dari persamaan dengan kata lain yang
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merupakan terjemahan bahasa asing. Misalnya
pada kata = 7 = v dan ZE3F yang sama-
sama mempunyai arti pendingin ruangan.

2) Housestu Kankei (GL{EEE{%)

Merupakan  jenis  sinonim  yang
menunjukkan kata yang memiliki cakupan
makna lebih sempit (khusus) dengan kata
lainnya yang bersinonim. Misalnya pada kata 4

dan #l sama-sama memiliki kemiripan makna.

Makna % merupakan makna sempit dari #i
yang berarti orang tua. # memiliki cakupan
makna yang lebih luas dari ¢ yaitu bisa
(ayah) atau (ibu).
3) Shisateki Tokuchou (R7ZEAIHEHE)
Merupakan  jenis  sinonim  yang
menunjukkan kata yang memiliki arti yang
sama atau sepadan dengan kata lainnya tetapi
keduanya  memiliki = perbedaan  dalam
penggunaannya. Misalnya pada kata %% dan
t #3 % yang sama-sama bermakna naik.
Namun kedua kata tersebut dapat berbeda dari
penggunaannya.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Moleong (2014 : 4) penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.

Lebih lanjut Djajasudarma (2006:10) mengatakan
penelitian dianggap kualitatif harus dipertimbangkan dari
segi metodologi itu sendiri. Metodologi kualitatif
merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif
berupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa.
Dengan melalui pendekatan kualitatif, maka metode yang
sesuai dengan penelitian ini adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
data yang sudah ada dan menyesuaikan data dengan tujuan
penelitian. Data yang dikumpulkan adalah data yang
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan
demikian, penelitian ini akan menggunakan data-data
berupa kata atau kalimat bahasa Jepang yang mengandung
gairaigo yang berkaitan dengan COVID-19.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek yang
diperoleh data darinya, dapat berbentuk manusia, atau
sebuah wacana. Dalam penelitian ini menggunakan sumber
data berupa artikel berita Asahi Shinbun yang diterbitkan
pada periode dari bulan Januari 2021 sampai dengan
Januari 2022.

Metode dan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode simak disertai teknik
catat (Sudaryanto, 2015: 203). Metode simak adalah

metode yang dilakukan dengan cara menyimak
penggunaan bahasa. Pada proses penyimakan dilakukan
berulang kali supaya data yang didapatkan lebih akurat.
Metode simak memiliki beberapa teknik lanjutan yaitu
teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap,
dan teknik catat. Namun, dalam penelitian ini hanya
menggunakan teknik catat.

Metode analisis data menggunakan metode agih dan
teknik lanjutan yaitu teknik ganti/substitusi yang
dikemukakan oleh Sudaryanto. Kegunaan teknik ganti
yaitu untuk mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori
unsur terganti/unsur ginanti dengan unsur pengganti,
khususnya bila tataran pengganti sama dengan tataran
pengganti atau tataran ginanti. Dalam teknik ganti, unsur
manapun yang diganti, unsur itu selalu merupakan unsur
yang justru sedang menjadi pokok perhatian dalam analisis,
hasil penggunaan teknik ganti ada dua, yaitu berupa tuturan
yang dapat diterima (gramatikal) dan yang tidak (tidak
gramatikal). (Sudaryanto, 2015:59).

Dalam penelitian ini unsur tergantinya adalah
gairaigo, sedangkan unsur penggantinya adalah padanan
kango-nya. Dengan menggunakan teknik ini, akan
diketahui apakah gairaigo dan padanan kango tersebut
memiliki ~ kesinoniman dan dapat  bersubstitusi
(menggantikan satu sama lain) dalam suatu kalimat.

Langkah-langkah analisis data yang dilakukan yaitu
sebagai berikut.

1. Menyusun dan mengklasifkasikan gairaigo ke dalam
kartu data.

2. Mencari asal, makna, serta definisi gairaigo. Karena

kebanyakan data yang ada merupakan gairaigo baru

yang terbentuk karena keadaan pandemi COVID-19

pencarian dilakukan pada website #7357 ZEEEHL

(kamus kata baru). Merupakan situs yang
menjelaskan arti istilah terkini dan memperkenalkan
kata kunci terbaru yang paling banyak dibicarakan
seiring dengan perkembangan zaman. Kata kunci
seperti politik dan ekonomi yang dibicarakan yang
telah menjadi topik hangat di internet, surat kabar dan
televisi. Kemudian ada juga arti dan definisi yang

diambil dari webstite J= 4= 57 4 (Kementrian

Kesehatan, Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Jepang).
Selain itu juga menggunakan kamus online weblio
dan oxford dictionary.

3. Mencari padanan kango yang mempunyai kemiripan
makna dengan gairaigo seputar COVID-19 pada
artikel berita Asahi Shinbun. Kemudian mencari arti
dan definisi dari kango tersebut pada referensi yang
sama seperti yang sudah disebutkan di atas.

4. Mengklafikasikan jenis sinonim berdasarkan teori
yang telah dipaparkan.

5. Mengambil kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan proses simak dan catat terhadap

artikel berita Asahi Shinbun ditemukan total 27 gairaigo
seputar COVID-19. Data disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:
Tabel 1.1 Gairaigo seputar COVID-19

gairaigo yang memiliki

sedangkan 15 gairaigo

Dari 27 gairaigo, ditemukan hanya sekitar 12

padanan
lainnya

dengan

kango,

tidak ditemukan
penggunaan padanan kango pada artikel berita Asahi
Shinbun. Data disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

No Gairaigo Asal Kata Tabel 1.2 Gairaigo seputar COVID-19 yang memiliki padanan
1 anFy AR Corona Virus dengan kango
— No Gairaigo Padanan Jenis Subs-
2 7T AR — Cluster kango Sinonim | Titusi
3 RT3y Pandemic _
1| myrxy | #ifisgy | Dougigo | v
4 FL— 2 Telework
v
5 VE—F7—72 Remote Work - .
2. | vvF 3y | HEPFST | Dougigo v
6 J—g—vav Workation
(Work +Vacation) Z
! mYIEY Y " 3 | v—v | tt&ximge | Dougigo |
8 AT A K— L StayHome '}‘j/f AR
9 | y—v v 54 =&y = | Social Distance =
10 FeN— o — R Overshoot 4 | =a2—7— | #HEER:L | Dougigo v
11 YA amaF With Corona <
12 —a— b New Normal 5|1 2v=9v7 LR Dougigo 4
13 77 & —anF After Corona 6V 77—k Bk Dougigo | v
14 7o Fv Vaccine 7 )Ry fabelt | Dougigo |
15 T2 R — Booster 8 L ~L Ik Dougigo | v
16 TL—7 A— Break Through 9 | FLY—7 FEys | Housestu 4
Kankei
17 Yoy R Rebound 10 | 75 xx— | muyszgEn | Housestu 7
18 L~ Level Kankei
; 11y~ u§ ok Housestu | v
19 VA7 i & Kankei
20 77—t Alert 2| rsyrx S Shisateki | X
21 FSw 2727 Drugstore - Tokuchou
22 2V =2 Clinic
23 P )R Abeno Mask A. Gairaigo dan Kango yang memiliki kesinoniman
Dougigo (FI&KFE
24 T rx— AL —LF Face Shield gigo (IR
. 1. vy 27Xy dan HHEE
25 | zywvy AT —H— | Essential Worker o
26 P onlineJ (1) hEPPEE OB, L chilan
Av 74/ Web. FUANABBIEAR L, TR 22 H,
Voxy T FHW a2 Xy v % 23 HhbE
27 J)—=v Screenin iS5 L FHERL 72,
»7Y 77 | Virus COVID-19 telah menyebar dengan cepat

di kota Xian, ibukota Provinsi Shaanxi, Cina,
pejabat otoritas mengumumkan pada tanggal
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22 bahwa mereka akan melakukan lockdown
besar-besaran yang dimulai pada tanggal 23.

(B H#H# 2021/12/23 () 10:00)
Pada kalimat di atas terdapat gairaigo @ v 27 X'

v yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata

‘lockdown’. Memiliki definisi yaitu tindakan seperti
karantina dan periode pembatasan akses termasuk
larangan keluar yang tidak perlu dan tidak mendesak,
penangguhan restoran, sekolah, lembaga publik, maupun
mall atau supermarket yang tujuan utamanya adalah untuk
memastikan keselamatan dalam keadaan darurat.

Di dalam artikel berita ditemukan penggunaan kango

yang memiliki kemiripan makna dengan gairaigo = v 7
&'/ yang terdapat pada kalimat berikut:

(2) #Hla v F 7 4L ADKGALK CHE
7 BB A5 c < | BEPE A P A T
BoESL Y v —F VAR, HiRD
BEEFICANSZ LN TER LAY
DIRELAEE TV 3 & LT, [REMIC
FAK T & HTTBU &2 3 5
% SNS TAFEL 7=,

Di kota Xian, Provinsi Shaanxi, Cina, dimana
penyebaran virus COVID-19 terus memblokade
kota, seorang jurnalis lokal terkemuka
mengatakan bahwa mucul kekacauan seperti
ketidakmampuan warga untuk mendapatkan
bahan makanan, ia mempublikasikan sebuah
kalimat di SNS yang mengkritik pemerintah
daerah.

(B HHTR 2022/1/4 (k) 17:21)

Pada kalimat di atas terdapat kango #R i $§4 yang
merupakan gabungan dari kata #5i (wilayah/kota) dan
# $H (blokade). Definisi #f i £ ${ adalah situasi

mendesak dimana orang-orang dilarang bebas keluar-
masuk atau bergerak di dalam area atau bangunan tertentu
karena bahaya, ancaman atau risiko yang akan terjadi.

Berikut jika kango #R il disubstitusikan ke dalam

kalimat (1) penggunaan gairaigo = v 7 X7 v
HEIRPE S O AR, P Hh [ P A o & AR
ZiicHlan ity PRLHiCHiia v
ANABZILK L T 7 AN R D AR
W 22 H, FEW L. Mi¥Eix 22 H,

huy &y vi 23 FEM BT E$E %
H2» o Efid % &5 23 HH b FEfid 5 &
xL 7=, FHRL T,

Merujuk pada makna dan definisi = v 7 &7 v

maupun #( 7 ¥} 4 sama-sama mengindikasikan suatu
pembatasan akses di wilayah tertentu dikarenakan suatu
bahaya. Pada substitusi di atas #F i ¥} #4 dapat

menggantikan penggunaan = v 27 X v v dalam

kalimat tersebut, karena keduanya secara keseluruhan
memiliki makna yang sama dan tidak ditemukan
perbedaan yang berarti. Dengan demikian v v 27 X' v/

dan #Ti R dapat digolongkan ke dalam jenis sinonim

Dougigo ([F#%:E

2. NvF Iy dan HRETT
(3) o w > A N ARYE D FAT 34
ATERGHROFEZEI L, X725
NRYTIVvIEATWwETESLZ L,
SBE S E FITO W TR L 72,
Tentang mengatur masalah krisis medis yang
disebabkan oleh epidemi infeksi virus COVID-
19, telah didiskusikan apa saja yang dapat
dipersiapkan untuk pandemi berikutnya dan
apa yang perlu diperbaiki.
(S H#TR 2021/10/22 (43) 16:00)

Pada kalimat di atas terdapat gairaigo ~X> 7 I v

2 yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata

‘pandemic’ yang berarti kejadian penyakit menular yang
meluas di seluruh negara atau dunia pada waktu tertentu.
Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango

yang memiliki kemiripan makna dengan gairaigo ~¥ ¥ 7
I v 7 yang terdapat pada kalimat berikut:
(4) ¥ anFvAr2oMRAFTRTOH.
WEAR IS e & RGBT b SR 2 B - 72 T
RTEINT,
Di tengah pandemi global virus COVID-19, hal
itu dilakukan setelah mengambil langkah-

langkah pengendalian infeksi melanjutkan
tahun kemarin.

(A AT 2021/9/2 () 18:00)
Pada kalimat di atas terdapat kango 1 5 #3717
merupakan gabungan dari kata 15 (global/di seluruh
dunia) dan 7T (epidemi/wabah penyakit). Definisi 5t
AT sendiri adalah epidemi penyakit (menular) yang

mengancam jiwa dan dianggap sebagai ancaman bagi
seluruh umat manusia yang terjadi secara bersamaan di

seluruh dunia. Berikut jika kango fH % 1 i 1T
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disubstitusikan ke dalam kalimat (3) penggunaan gairaigo
RYT Iy

#Filamry L oo rFv 4L

JEYYIE D T 23 A JEGYIE DT 23 A
72 R fE bk o R % 72 BRI bk o FRE %

WL R BT W ML R SR
IvZifirCcnE BFT Iz cug
TEHZ L. HETR TELI L, WET
EHIC oW TR L A& FUT O TRER
770 L7,

Merujuk pada makna dan definisi ¥ 7 I v 7

maupun THHAYHETT sama-sama mengindikasikan suatu
penyakit menular yang terjadi secara bersamaan di seluruh
dunia. Pada substitusi di atas fH 5L fY i 17 dapat

menggantikan penggunaan ~¥> 7 3 v 7 dalam kalimat
tersebut, karena keduanya secara keseluruhan memiliki
makna yang sama dan tidak ditemukan perbedaan yang
berarti. Dengan demikian »¥> 7 2 v 7 dan {#HREYR

1T dapat digolongkan ke dalam jenis sinonim Dougigo ([

===
e

3. V=YY AT 4 RE VA dan (MR

(5) L2L. 4y 41 8000 A%
ALBENRG L, V=YX NT 4R
FYRIIFoNT . HWICHERIREIC K
STLEWVWE L 7%,

Namun, pada hari-H acara yang dihadiri lebih

dari 8000 penonton, jarak sosial tidak terjaga,

dan selalu dalam keadaan padat.
(E A HTR 2021/8/30 (H) 20:00)

Pada kalimat di atas terdapat gairaigo Y — > ¥ /v
7 4 A X v A. Gairaigo ini merupakan gabungan dari
kata ¥ — 3 ¥ L (social) yang berarti sosial dan 7 4 A

Z# v~ A (distance) yang berarti jarak. Kata ini diserap dari

bahasa Inggris yaitu dari kata ‘social distance’ yang
memiliki definisi yaitu jarak (fisik) antara orang-orang
dengan cara menjaga jarak tertentu dan tidak terlalu dekat
saat berinteraksi untuk menghindari risiko penularan
infeksi virus COVID-19.

Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang

memiliki kemiripan makna dengan gairaigo ~ — 3 ¥ )\
7 4 A X v A yang terdapat pada kalimat berikut:

(6) 17 7 F 35 R 72 23— D e
Tk ] & bl Sy EREE % 2
ZERFHRCORUE R L. ek g

MER AR T 2 L BARELLBFAL

7zo
“Vaksin adalah senjata yang ampuh, tetapi
bukan satu-satunya”, ia juga menekankan
pentingnya tetap melanjutkan langkah-langkah
pengendalian infeksi secara konvensional,
seperti menjaga jarak sosal dan mencuci
tangan secara menyeluruh.

(B H#TR 2021/3/3 () 10:43)
Pada kalimat di atas terdapat kango 2 () i fift
& 1
(sosial/masyarakat) dan B A (jarak). k2 B9 BE B

yang merupakan gabungan dari kata

memiliki definisi cara pengendalian infeksi tanpa obat

yang ditujukan untuk menghentikan atau memperlambat
penyebaran penyakit menular dengan cara menjaga jarak
fisik satu sama lain dan menghindari pertemuan kelompok

Berikut jika kango ft & Y #5 #f
disubstitusikan ke dalam kalimat (5) penggunaan gairaigo
V=X T 4 AR SR

secara besar.

Lo, ARV 1Y
HiZ 8000 A%z
BBV RSG L. Y
— Y X INT 4 RR

Lol ARV Y
Hix 8000 A%z
R RSG L. #
SR x5O N

YRFSFLNT, W . OWICE IR IC

IR IRBEIC 72 o o TCTLTWVWFEL
TLEWVE L&, 7z

Merujuk pada makna dan definisi ¥ —< ¥ L7 4

A X v A maupun ft & Y BE B

mengindikasikan menjaga jarak sosial antara satu sama

lain. Pada substitusi di atas f1 & 1Y B @ dapat

sama-sama

menggantikan penggunaan Y — ¥ ¥ LT 4 A X VR
dalam kalimat tersebut, karena keduanya secara
keseluruhan memiliki makna yang sama dan tidak
ditemukan perbedaan yang berarti. Dengan demikian  —

¥ AT 4 AR v A dan A& K9P B dapat

digolongkan ke dalam jenis sinonim Dougigo ([FlZ&E

4, =a—)—=n dan HFHEFEER

(7) =a—) —=NIHIGT 5720, ik
MY =¥ X VT 4 ARV ADELRIC
FHICERZL W, ERHICIL—=
V7 EEL T I,

Untuk memastikan normal baru, sangat

memperhatikan kebersihan dan menjaga jarak
sosial, serta melatih para karyawan.

(EH BT 2020/9/17 (K) 16:00)
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Pada kalimat di atas terdapat gairaigo == — ./ —

~ b vyang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata

‘New Normal’. New normal adalah kata yang digunakan
untuk mengartikan tatanan dunia baru yang berbeda dari
masyarakat yang lama. Hal ini mengacu pada cara hidup
masyarakat baru dan nilai-nilai bahwa hal yang selama ini
dianggap biasa-biasa saja tidak lagi dialami, hal-hal umum
yang menurun dan menghilang, dan gaya hidup yang
berbeda dari yang konvensional. Kata ini awalnya
digunakan pada saat krisis keuangan ‘Lehman shock’ di
akhir tahun 2000-an. Pada konteks kalimat di atas kata ini
merujuk pada era baru atau era normal baru setelah
terjadinya pandemi COVID-19.

Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang

memiliki kemiripan makna dengan gairaigo == — / —
=~V yang terdapat pada kalimat berikut:

(8) B\ DI o e Bl E TR (3,
[2 oo EmRRXTliE. o
KEEIREE T Tldde < % %&b
7o HITTD/INS e iEfE DARETE, 2 X =
=54 —DRY T IR O E N, |
Walikota Kohei Goto yang berdiri dalam
sambutan mengatakan, “Dalam gaya hidup
baru saat bencana corona, tidak hanya
pemasar massal skala besar di pinggiran kota
tetapi juga toko lokal kecil yang harus
menghindari kepadatan, menyadari pentingnya
komunitas.”
(GFHHEFTRE 2021/9/23 (<) 10:30)

Pada kalimat di atas terdapat kango 4 i kk =X
yang merupakan gabungan dari kata #74£i% dan BEX.
#12E 75 (kehidupan baru) dan £k 3 (gaya/pola).
Memiliki definisi gaya hidup yang bukan cara lama, atau

gaya hidup yang menggabungkan tindakan yang mengarah
pada pengendalian penyakit menular ke dalam kehidupan
sehari-hari untuk mencegah penyebaran  infeksi virus

COVID-19. Kata ini merupakan bahasa tulis dari #7 L \»
4 7% 8% 30 yang merupakan slogan yang dibuat oleh
Kementrian Kesehatan, Tenaga Kerja dan Kesejahteraan
Jepang. Berikut jika kango 47 £k disubstitusikan ke
dalam kalimat (7) penggunaan gairaigo — =2 —/ —~<
VI
=a—) =<K PR s T
I3 % 7= @ AR ‘ 570, HAEme Y
V=Y T 4 RLR — VX ILT AL RARY
v A DFERICIEH 1T A DFELRIC IEHF 1T

EEEZ L REERIC Exihw, fEEBI
FL—=v 27 %fEL L —=v 2 RfEL
TnwIEd, TwE g,

Merujuk pada makna dan definisi == —/ —<

maupun HrA iR sama-sama mengindikasikan pada
gaya atau pola kehidupan baru setelah suatu bencana atau
krisis terjadi. Pada substitusi di atas #7/E7E#£0 dapat

menggantikan penggunaan = = — / — =~ /- dalam

kalimat tersebut, karena keduanya secara keseluruhan
memiliki makna yang sama dan tidak ditemukan

perbedaan yang berarti. Dengan demikian == —/ ——=
)L odan HTATEREEC dapat digolongkan ke dalam jenis

sinonim Dougigo ([F]#%3E

5. 27V=v7 dan ZHEH

9) FMaaFy A LT 75 v ok
Hix, 1 HB2 0 M ofEEIce &
ELERED L, roadEE kv, Z
AT, EE SO HEH 100 AL
Loz RTCn322)V=v 7 b
%,

Pemberian vaksin individu dari vaksin virus

COVID-19 lambat, karena banyak klinik hanya

menyuntik lebih dari selusin orang sehari.

Sementara itu, ada klinik yang terus menyuntik

lebih dari 100 orang setiap hari selain

perawatan medis reguler.
(&A B 2021/6/12 (+) 11:00)

Pada kalimat di atas terdapat gairaigo 7 V = v 7

yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata ‘clinic’
yang berarti Klinik. Klinik adalah fasilitas institusi medis
kecil yang biasanya menangani kasus dengan penyakit
ringan, cedera dan pasien rawat jalan. Biasanya klinik
tidak menangani penyakit serius dan merujuknya ke rumah
sakit jika hal tersebut terjadi. Dalam konteks kalimat di
atas klinik adalah tempat yang dimanfaatkan untuk
melakukan vaksin COVID-19.

Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang
memiliki kemiripan makna dengan gairaigo 7 Y = v 7
yang terdapat pada kalimat berikut:

(10) = v 2o 8 . Wb s o
Rt OBEFICHE o T L
W2 B5TL XD,

Dapat dikatakan bahwa medan perang utama

perawatan medis corona telah berpindah dari
rumah sakit dasar ke pusat kesehatan dan klinik

di kota.
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(EHH R 2022/1/30 (H) 9:30)

Pada kalimat di atas terdapat kango 2 J& Fif .
Memiliki definisi fasilitas medis yang skalanya lebih kecil
dari rumah sakit, tempat dokter dan dokter gigi melakukan
pemeriksaan dan perawatan medis. Menurut undang-
undang perawatan medis, tempat rawat inap yang
memiliki tempat tidur berjumlah 19 atau kurang,
umumnya disebut 2% /T, Berikut jika kango 2T
disubstitusikan ke dalam kalimat (9) penggunaan gairaigo
7=y

HElawFy 4R
7 7 F v OfE R RE
L1 HB220 A .1 H®72 0 8
DEfICE L E B IE DI & B E
Bed % < | e itk - bed % <o e
T, AP, E HEE 7R, Z A,

oo+ 4 LR
7 7 F v o Rl

W oFoEH WSRO O H
100 A b oo et % 100 ALA Lo #ifd%
HFTwzz)=y TAVIRE-"5 - 35
76H 5, b5,

Merujuk pada makna dan definisi 7 V) = v 7

2N

maupun 2T sama-sama mengindikasikan fasilitas
medis yang lebih kecil dari rumah sakit. Pada substitusi di
atas 2P dapat menggantikan penggunaan 2V = v
7 dalam kalimat tersebut, karena keduanya secara
keseluruhan memiliki makna yang sama dan tidak

ditemukan perbedaan yang berarti. Dengan demikian 2

E2N

= v 7 dan 2T dapat digolongkan ke dalam jenis

sinonim Dougigo ([F]F%3E

6. 79— dan &R

(11) 77— 13 5 B0 5 b, &b
ERBIEEE 5O ERPRILAERE -
s Llnoe,
5 tahapan peringatan yang terendah dari
"Perhatian untuk mengamati infeksi berubah
menjadi  “Hati-hati terhadap penyebaran
infeksi dan peningkatan secara bertahap.”

(FHH BT 2021/4/23 (7K) 10:00)
Pada kalimat di atas terdapat gairaigo 7 7 — b

yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata ‘alert’
yang berarti ‘peringatan/waspada’. Gairaigo ini biasa
digunakan dalam bidang IT yang merujuk pada
pemberitahuan oleh suatu sistem atau sejenisnya untuk
meminta kewaspadaan atau kehati-hatian kepada seorang
pengguna. Dalam konteks kalimat di atas gairaigo ini

digunakan untuk meminta kewaspadaan atau kehati-hatian
terhadap infeksi penyebaran virus COVID-19 di suatu
wilayah tertentu.

Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang

memiliki kemiripan makna dengan gairaigo 7 7 — b

yang terdapat pada kalimat berikut:
(12) B3 8 HRFGHICHERF Al o v > 8
WO ERIFHREFED L 70
Pada tanggal 8, prefektur mengeluarkan
informasi peringatan untuk versi prefektur baru
dari peringatan korona di bagian timur
prefektur.
(B HHTRE 2022/1/9 (H) 9:30)

Ak H

Pada kalimat di atas terdapat kango & #

(alarm/peringatan). Memiliki definisi yaitu pemberitahuan
kepada orang-orang bahwa bencana atau bahaya sudah
dekat, dan meminta perhatian dan persiapan. Makna secara

gramatikal, kata ini diikuti dengan kata = @ 7 yang

berarti merujuk pada peringatan mengenai bencana atau
bahaya penyakit menular corona (COVID-19). Berikut

jika kango “Z# disubstitusikan ke dalam kalimat (11)

penggunaan gairaigo 7 7 — h:

77— biE 5 KED
5 b, B b K &R
BIZER] 25 &S
JERER W] L7

277,

BERIISBEBOI b,
b K [
HE] 25 TR A
FE W] 2o
726

Pada substitusi di atas dapat diketahui bahwa kango
4t dapat menggantikan gairaigo 7 7 — b . Karena

dalam konteks makna 7 7 — b maupun ¥ sama-
sama merujuk pada suatu peringatan mengenai bahaya.
Dengan demikian 7 7 — b+ dan % ¥} dapat

digolongkan ke dalam jenis sinonim Dougigo ([FlZ&E

7. Y RZ dan fEkat:

(13) HM = v > v 4 1 20 B % aknx
TR B0 Y X703 2 ERm+
55 & BRI B A
(BRI ER) 2T hE L EEEL C
M E DORAKIELPT I3 B A2 AR L 72,

Dalam upaya untuk melindungi paramedis yang

berisiko terinfeksi saat mengangkut pasien

COVID-19, Kantor Pusat Rekreasi Masa

Depan Regional Universitas Shimane (Kota

Izumo, Prefektur Shimane) telah

mengembangkan  perangkat pengendalian
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infeksi droplet yang unik, bekerja sama dengan
perusahaan lokal.

(I HHT#E 2021/5/13 (k) 9:30)
Pada kalimat di atas terdapat gairaigo Y X 2 yang

diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata ‘isk’ yang
berarti risiko. Risiko merupakan peristiwa yang tidak pasti
dan efeknya yang akan terjadi di beberapa titik di masa
depan. Makna secara gramatikal dalam konteks kalimat di
atas kata U R 7 diikuti dengan kata /%% (infeksi),
sehingga jika diartikan menjadi risiko infeksi. Risiko
infeksi artinya kemungkinan yang tidak pasti dalam kesan
negatif mengenai penyebaran infeksi virus COVID-19.

Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang
memiliki kemiripan makna dengan gairaigo U R 7

yang terdapat pada kalimat berikut:
(14) Mt &L BB £ > T 5 Ko
ERIFFTCIX 12 HA 5 RBIE O & ¥ % 71
RO E CICAEMIT 5 & 5 ERET 5,
Di Kota Oita dan Kota Beppu, di mana risiko
infeksi dari masyarakat meningkat, dan
meminta mulai tanggal 12 agar bisnis restoran
dipersingkat menjadi jam 9 malam.
(HH#TR 2021/5/15(+) 11:00)

Pada kalimat di atas terdapat kango f& F& M

(keberisikoan/bahaya). Memiliki definisi yaitu
kecenderungan untuk berhati-hati terhadap suatu bahaya.
Dalam konteks kalimat, bahaya yang dimaksud dalam
kalimat di atas adalah bahaya mengenai infeksi virus

COVID-19. Berikut jika kango f&f& 1% disubstitusikan ke
dalam kalimat (13) dengan penggunaan gairaigo Y X 7:
FilawF v 4L zD Pllanry A L20
BEERAMET 2 BEZREMES 2
B, BEDY R7 055 B, B oEkEtED H
AR S ES R < il e i) RS ESE S il N oW
L. BRA AR v Rk
T RIAES (R AR IR RIA (RN
i) S ICANZE & EE i) HHCAZE &

L CH B @ RKIE GBS L CTHR B O TRIRER G
1R B ZBAF L 72, IFEREZBF L 72,

Pada substitusi di atas dapat diketahui bahwa kango
fa e dapat menggantikan gairaigo Y A 7. Karena
dalam konteks makna Y A 7 maupun fZf& 1 sama-
sama merujuk pada suatu kemungkinan bahaya yang akan
fa bt dapat

digolongkan ke dalam jenis sinonim Dougigo ([Fl# &

terjadi. Dengan demikian Y X 7 dan

8. L dan /KH#E

(15) EiEIIZ 28 H, BHNOHFHanF v
AN A D RGBT ERIC D B &
LT, 6 H1 H»roRMEHOERL R
A RED TIPSR 26 TG
TR ICHI R T KL

Prefektur Ehime mengumumkan pada tanggal

28 bahwa mereka akan mengurangi tingkat

kewaspadaan prefektur itu sendiri dari

"periode pengendalian infeksi" tertinggi

menjadi "periode kewaspadaan infeksi" mulai

tanggal 1 Juni, dengan mengatakan bahwa
jumlah infeksi terkonfirmasi dari virus corona

baru di prefektur tersebut sudah menurun .

(B H#TR 2021/5/29 (1) 10:00)
Pada kalimat di atas terdapat gairaigo L ~~/\ yang

diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata ‘evel’ yang
berarti tingkatan. Makna secara gramatikal pada konteks
kalimat di atas gairaigo ini diikuti dengan kata 2 #k
(kewaspadaan) yang jika diartikan berarti
kewaspadaan terkait dengan penularan COVID-19.
Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang

memiliki kemiripan makna dengan gairaigo L X v

tingkat

yang terdapat pada kalimat berikut .

(16) 5 BfED 5 b [ SRR - Wit A
b EMAKHED 2 FHICE N TREGIAK
FE -2 thotk,

Dari kelima tahapan tersebut,

kewaspadaan tertinggi kedua dari

penyebaran

menjadi

tingkat

“Awas

infeksi/peningkatan
“Perhatian

bertahap”
penyebaran
infeksi/peningkatan cepat”.
(S HHE 2021/4/21 (/K) 10:00)

Pada kalimat di K HE

(tingkat/standar). Memiliki definisi sebuah tingkatan atau
standar - yang - konstan yang dijadikan acuan dalam
menentukan nilai dan kemampuan. Makna gramatikal
pada kalimat di atas, kata 7K¥#& diikuti dengan kata 7%
(kewaspadaan/kehati-hatian) yang jika diartikan sebagai
sebuah kewaspadaan terkait tingkat penyebaran infeksi
virus COVID-19. Berikut jika kango 7k # disubstitusikan

atas terdapat kango

ke dalam kalimat (15) penggunaan gairaigo L ~)u:

gL 28 H. R FapEz 28 0. BA
OFManF v AL DEMaaFy 4L
% DB TER 5> W o e 55
fEFmicH s & LT, 6 ffFichsE LT, 6
A1 Ho o BpE o H 1 A7 bR o
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R A 310
[ SR 2 5
[EACL A | 125 &
T2 eHELE,

S AKHEE . O
[ SR 20
&G EHA | 15l

TTTF5eREL

720

di atas dapat diketahui bahwa kango

7K #E dapat menggantikan gairaigo L~/ Karena dalam

Pada substitusi

konteks makna L~ L maupun 7K¥# sama-sama merujuk

pada sebuah tingkatan atau standar tertentu dalam suatu hal.

Dengan demikian L <L dan 7K¥#E dapat digolongkan

ke dalam jenis sinonim Dougigo ([FZ£zE

B. Gairaigo dan Kango yang memiliki kesinoniman
Housestu Kankei (EEEIt%)
9. FLY7—7 dan EEHH
(A7 E > FiZav o 20 FHICHE
DE)E T EEHNICT LT =218
Bzl-zk,
Pemicunya adalah bencana corona pada musim

semi tanggal 20 sepenuhnya cara kerja
karyawan dialihkan menjadi Telework.

(B R 2022/1/13 (k) 06:30)
Pada kalimat di atas terdapat gairaigo 7 L- 7 —

2 yang diserap dari bahasa inggris yaitu dari kata

‘telework’ yang berarti bekerja secara jarak jauh dengan
memanfaatkan internet, email, dan telepon. Kata ini

terbentuk dengan menggabungkan kata 7 1 (tele) yang

berarti jauh dan kata 7 — 7 (work) yang berati bekerja.
Kementrian Kesehatan, Tenaga Kerja dan Kesejahteraan
Jepang mendefinisikan 7 L7 — 7 sebagai gaya kerja
secara jarak jauh dari kantor atau tempat kerja dengan
memanfaatkan 1&#GE{EH0T (Teknologi Informasi dan
Komunikasi). Gaya kerja ini sendiri sering digunakan di
situasi pandemi guna menghindari penularan infeksi virus
COVID-19, banyak perusahaan atau kantor yang mau

tidak mau atau diharuskan menerapkan gaya kerja ini.
Di dalam artikel berita ditemukan penggunaan kango

yang memiliki kemiripan makna dengan gairaigo 7 L 7/
— 7 yang terdapat pada kalimat berikut.

(18) #M = 1F v 4 L 2 O REYhE K CFE
EEF L L B ONRE TS,
Karyawan yang bekerja dari rumah karena
penyebaran virus COVID-19 juga menjadi

sasaran.

(@IHHE 2021/9/1 (7K) 17:00)
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Pada kalimat di atas terdapat kango 7EE %)% yang
memiliki kemiripan makna dengan gairaigo 7L 7V —
7. FEEEH merupakan gabungan dari kata 7E

(berada di rumah) dan #)7% (bekerja). Definsi £ %85

yaitu bekerja dari rumah, dalam banyak situasi informasi
dikirim dan diterima dari komputer pribadi di rumah
melalui server di tempat kerja dan juga jaringan internet.

Berikut jika kango 7EE#)%5 disubstitusikan ke dalam
kalimat (17) penggunaan gairaigo 71 7 — 7

ZonlTldarw M ZopFldan W
D 20 FFHFICHE OE) D 20 FEF KB D)
g mcy L s E i £
7 —2it) ) Fx 7 BB VB AT
ze, to

Merujuk pada makna dan definisi 7 L 7 — 7

maupun 7EE#)% sama-sama mengindikasikan sebuah

pekerjaan yang dilakukan secara jarak jauh (bukan di
tempat kerja) dengan menggunakan alat bantu teknologi.

Namun, 7 L7 — Z maknanya lebih umum dan luas,

merujuk pada melakukan pekerjaan jarak jauh yang tidak
hanya dilakukan pada satu tempat, melainkan bisa dimana
saja, bisa di rumah, kafe, dan tempat-tempat lainnya.

Sedangkan 7£ %€ %75 maknanya lebih sempit, hanya
sebatas melakukan pekerjaan jarak jauh di rumah saja.
di £ £ ¥ %  dapat

menggantikan penggunaan 7 L 7 — 2 dalam kalimat

Pada substitusi atas

tersebut, karena dalam konteks kalimat masih relevan
penggunaannya, dimana kalimat tersebut
mengindikasikan suatu bentuk pengalihan gaya kerja dari
yang normal menjadi jarak jauh yang diakibatkan karena

COVID-19. Dengan demikian 7L 7 — 2 dan fEEE)
7% dapat digolongkan ke dalam jenis sinonim Housestu
Kankei (LiBEA{R) .

10. 7 9 2% — dan ERPHEH

(19) FRlawF 7 4 L 2D 55 23
Mz > C\ww/z 8 A, FIKILEHN D
HRE T IRZX—DPRE /-,

Pada bulan Agustus ketika “gelombang kelima”

virus COVID-19 melanda dunia, sebuah klaster

terjadi di penitipan anak diluar jam sekolah di

Prefektur Wakayama.

(B AHTE 2021/12/27 (F) 10:53)



Analisis Kesinoniman Makna antara Gairaigo Seputar COVID-19 dengan Padanan Kango-nya pada Artikel Berita
Asahi Shinbun

Pada kalimat diatas terdapat gairaigo 7 7 A X —.
Gairaigo 7 7 A & — diserap dari bahasa inggris yaitu

dari kata ‘cluster’ yang berarti sekelompok hal yang
serupa atau orang-orang yang diposisikan atau terjadi
bersama-sama.  Sebuah  klaster awalnya berarti
sekelompok anggur, seiring perkembangannya menjadi
sebuah kata yang berarti kelompok yang diklasifikasikan
berdasarkan spesifikasi tertentu. Mengacu pada kelompok
dari data berdasarkan demografi seperti usia, jenis kelamin,
wilayah tempat tinggal, dan data berdasarkan aspek
psikologis seperti hobi, gaya hidup, atau ide. Kata klaster
digunakan dalam berbagai bidang. Di bidang IT
mengintegrasikan beberapa komputer ke dalam satu
sistem juga disebut klaster.  Di universitas-universitas di
Jepang, kumpulan mata kuliah yang saling berhubungan
antar fakultas disebut juga klaster. Sistem Kklaster di
Universitas juga mengacu pada sistem yang
memungkinkan mahasiswa untuk belajar di berbagai
bidang secara lintas sektoral dan profesional. Dalam
konteks kalimat di atas adalah klaster dalam penyebaran
infeksi virus COVID-19. Klaster COVID-19 merujuk
pada populasi orang yang terinfeksi virus COVID-19 pada
waktu tertentu atau dalam suatu wilayah tertentu.

Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang

memiliki kemiripan makna dengan gairaigo 7 7 A X —
yaitu & E £, Pada artikel, kango ini banyak sekali
ditemukan bersamaan dengan kata 7 7 2 X —. Dimana
kata ini selalu berada dalam tanda kurung setelah kata 2
7 A X — yang bertujuan sebagai penjelas makna kata 2

7 A # — yang mungkin masih belum dimengerti oleh

pembaca, khususnya orang Jepang sendiri. Seperti pada
kalimat berikut. Namun kango ini ada beberapa yang
ditemukan berdiri sendiri, bukan hanya sebagai penjelas

makna kata 7 7 A X —
berikut.

saja. Seperti pada kalimat

(20) JilEHD 6 AD 55 2 Nid. BRH
L4 L < 3R EHEEE O
K)o 30 oL PEER L . AbtL
Tz 70 RO BHEEH,

Dua dari enam orang di Kota Kawasaki,
dimana kelompok orang yang terinfeksi itu
terjadi di Rumah Sakit Kawasaki Kyodo adalah
seorang perawat wanita berusia tiga puluhan,
dan seorang pasien laki-laki berusia tujuh
puluhan.

(FHHHTRE 2020/7/4 (1) 19:04)
Pada kalimat di atas terdapat kango /&4 % H

yang merupakan gabungan dari kata /&4+# (orang yang
terinfeksi) dan fE£ [ (grup /kelompok. & 4x ¥ £ [
yaitu berarti suatu kelompok orang atau pasien yang
terinfeksi. Berikut jika kango /& #4758 [{] disubstitusikan
ke dalam kalimat (19) penggunaan gairaigo 27 7 A X —:

FriflawmF v AL FRlaaF 74 L RAD
D [565 5 17| 23R % (55 5 %] ASHHRE % Bl
5Tz 8 H UK > Tz 8 A, FiEL

RN DOFERE T RN O ERE TSR
7 TARR—DIRE Iz, FHEA R 72,

Merujuk pada makna dan definisi 7 7 X % —

maupun &S E EH] sama-sama mengindikasikan pada
suatu kelompok vyang terinfeksi virus COVID-19.
Namun, Z 7 A % —maknanya lebih umum dan luas,
dapat merujuk pada suatu kelompok apapun. Sedangkan
& Y& £ F maknanya lebih sempit, hanya sebatas

kelompok orang yang terinfeksi. Pada substitusi di atas /&%

Y # €M dapat menggantikan penggunaan 27 7 A X —

dalam kalimat tersebut, karena dalam konteks kalimat
masih relevan penggunaannya, dimana kalimat tersebut
mengindikasikan suatu kelompok orang atau pasien yang

terinfeksi COVID-19. Dengan demikian 27 7 2 % — dan
&Y EH dapat digolongkan ke dalam jenis sinonim

Housestu Kankei (eLiBBEE{%) .

11. Y2 v F dan FiEK

QD AR —KAEIFTLE SR TRE- 72K
RO YRy VY Fapiliclt, HH2E
0 7 R ML 23R 228 72\,

Untuk mencegah infeksi "rebound”

(penyebaran ulang infeksi) Gubernur Ichita

Yamamoto mengatakan pada konferensi pers,

penting untuk menarik perhatian kaum muda.

(¥H H #7R 2021/6/11 (£) 11:00)

Pada kalimat di atas terdapat gairaigo U Y%7 v F

yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata ‘rebound’
yang berarti memantul. Umumnya Kkata ini digunakan
dalam konteks yang berkaitan dengan olahraga basket,
dimana definisi rebound adalah teknik dasar permainan
bola basket, yaitu penguasaan bola yang gagal masuk atau
memantul pada ring basket. Namun, dalam konteks
kalimat di atas, kata rebound juga digunakan pada konteks
yang berkaitan dengan COVID-19. Memiliki definisi
keadaan dimana terjadi penyebaran ulang infeksi atau
infeksi yang muncul lagi di suatu tempat.
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Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang
memiliki kemiripan makna dengan gairaigo Vv v F
yang terdapat pada kalimat berikut.

(22) o v F I AN RD 56 ] il
A BURF L RO BHER 25 & 72 BRI
HIERE AHLL TZJ 5 PCRIEER
pHL 3 2 778 2 [H 0 72,

Dalam persiapan utnuk ‘gelombang ke-6’ dari

virus COVID-19, pemerintah telah memutuskan
untuk membebaskan tes PCR yang diharapkan
dapat diterima orang tanpa gejala apabila
terjadi penyebaran ulang infeksi

(8 H #7# 2021/11/8 (H) 19:08).

Pada kalimat di atas terdapat kango kA yang

merupakan gabungan dari kata F§ (ulang) dan % K
(ekspansi/pengembangan). Secara gramatikal kata ini
diikuti dengan kata & Z%  (infeksi), merujuk pada
ekspansi/pengembangan ulang terkait infeksi virus

COVID-19. Berikut jika kango 55K disubstitusikan ke
dalam kalimat (21) penggunaan gairaigo Y N7 ¥ F:

AR — KA FH A G HE AR — KA A FC

SR TR D SR TRE - 7= BRE D

)8y Y FaBCic milp Bk B <,

B EEZEDER TR RGO R

MAEC 23 R 228 72\ R 22 75\,

Merujuk pada makna dan definisi Y > v v F,

awalnya kata ini hanya digunakan pada bidang olahraga
basket saja, namun seiring waktu kata ini dapat digunakan
berbagai bidang, misalnya pada bidang bisnis yaitu
rebound saham. Kemudian pada saat pandemi seperti ini,
yaitu rebound infeksi, dan lain-lain. Pada substitusi di atas
LK dapat menggantikan penggunaan Y oS v F
dalam kalimat tersebut, karena dalam konteks kalimat
masih relevan penggunaannya, Vyaitu terkait dengan
terjadinya penyebaran ulang infeksi COVID-19. Dengan

demikian Y »¥v » F dan FHEK dapat digolongkan ke

dalam jenis sinonim Housestu Kankei (cZiERE{%) .

C. Gairaigo dan Kango yang memiliki kesinoniman
Shisateki Tokuchou GRZEHIFFED
FZ 97 2+7 dan R
(23) WX 13~31HT, FI9 7R+ 7

72 CIRN 19 AT (12 HEfR) © PCR

BECHREEEMELZZ T o5,
Periodenya adalah 13 hingga 31 hari, seperti di
toko obat dan lainnya dapat menjalani tes PCR

12.

13

dan tes antigen kualitatif di 19 lokasi di
prefektur (per tanggal 12).

(%A BT 2022/1/13 (k) 10:00)
Pada kalimat di atas terdapat gairaigo F 7 v 7%
I 7 yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata
NIRRT
adalah toko retail yang fokus menjual produk yang
berkaitan dengan kesehatan dan kecantikan seperti
kebutuhan obat-obatan dan kosmetik. Namun juga

menjual barang-barang kebutuhan rumah tangga dan juga
kebutuhan sehari-hari. Toko ini menggunakan metode

‘drugstore’ yang berarti toko obat.

swalayan. Dalam konteks kalimat di atas N 7 v 27 &

7 adalah tempat yang dapat dijadikan atau digunakan

untuk melakukan tes PCR dan tes antigen (tes yang
digunakan untuk mengkonfirmasi atau mengetahui
terinfeksi virus COVID-19 atau tidaknya seseorang).

Di dalam artikel ditemukan penggunaan kango yang

memiliki kemiripan makna dengan gairaigo F 7 v 7' %
I 7 yang terdapat pada kalimat berikut .

(24) EREcZFONLIFHHan ;Y
ANZOIERIREZ D C Y, KKRED
A HEERISE X 28 H . FEREHE TG R 235
22 PR F v F ORNOTE/F 2 [2
BTy | EDREL 25 20T Lz,
Seputar tes gratis untuk virus COVID-19 yang
dapat diterima di apotek, Gubernur Hajime
Furuta dari Prefektur Gifu mengumumkan pada
tanggal 28 bahwa stok alat tes antigen yang
dapat menunjukkan hasil dalam waktu singkat
adalah “sekitar 2 minggu”.
(B HHTRE 2022/1/29 (1) 9:00)

Pada kalimat di atas terdapat kango #/5 (apotik).
Memiliki definisi yaitu tempat dan toko dimana apoteker
mengeluarkan dan menjual obat-obatan. Obat-obatan yang
dijual berdasarkan resep yang dikeluarkan oleh institusi
medis seperti rumah sakit dan klinik Pendirian tempat ini
memerlukan izin dari Gubernur Prefektur setempat, dan
jika pendiri tempat ini bukan apoteker, apoteker tetap

harus ditunjuk sebagai administrator. Berikut jika kango
#:J5 disubstitusikan ke dalam kalimat (24) penggunaan
gairaigo N7 v /AT
AR 13~31 H T, ARSI 13~31 HC,
FOv A MT R E ER7e RN 19 A 7T
WL 19 4 (12 HI: (12 HEES) © PCR

M) T PCRM#E P PR PR E R
JREMREZZT 5 EZFonbd,
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nz,
Pada substitusi di atas dapat diketahui bahwa kango

#£J5 tidak dapat menggantikan gairaigo 7 v 7 & b
7 . Karena dalam konteks makna F 7 v 77X T

maupun #2J5 sama-sama merujuk pada tempat yang
menjual obat-obatan. Namun, keduanya memiliki peran
yang cukup berbeda. 3 &
berdasarkan resep yang dikeluarkan oleh institusi medis
seperti rumah sakit dan klinik, sedangkan ~ 7 v 7%

menjual obat yang

7 menjual obat-obatan yang dijual bebas (tanpa resep

dokter/institusi medis), selain itu juga menjual produk
yang berkaitan dengan kecantikan seperti kosmetik, serta

kebutuhan rumah tangga, alat tulis, makanan, dan lain-lain.

Dengan demikian F 7 v "2 + 7 dan ¥ )5 dapat
digolongkan ke dalam jenis sinonim Shisateki Tokuchou

ORZEMFFBD

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan,
hasilnya dari 27 gairaigo ditemukan hanya sekitar 12
gairaigo yang memiliki padanan dengan kango, sedangkan
15 gairaigo lainnya tidak ditemukan penggunaan padanan
kango-nya pada artikel berita Asahi Shinbun dikarenakan
gairaigo-gairaigo tersebut masih tergolong baru dan ada
juga yang memiliki padanan akan tetapi tidak lazim
digunakan.

12 data gairaigo dan kango yang bersinonim
diklasifikasikan menjadi 3 jenis kesinoniman menurut teori
Akimoto (2004) sebagai berikut:

1. Terdapat 8 data gairaigo dan kango yang tergolong ke

dalam sinonim jenis Dougigo ([F1#3&) . Dimana

penggunaannya secara keseluruhan memiliki makna
yang sama dan dapat saling bersubstitusi satu sama
lain dalam kalimat.

2. Terdapat 3 data gairaigo dan kango yang tergolong ke
dalam sinonim jenis Housestu Kankei (&2{EEE#%) .
Dimana penggunaannya memiliki cakupan makna
lebih sempit (khusus) dengan kata lainnya yang
bersinonim dan dapat disubstitusikan apabila
maknanya masih relevan dengan konteks kalimat.

3. Terdapat 1 data gairaigo dan kango yang tergolong ke

dalam sinonim jenis Shisateki Tokuchou (R ZMYFF

) . Dimana gairaigo dan kango yang ada memiliki

makna yang mirip, namun fungsi dan perannya
berbeda dalam penggunaannya, sehingga tidak dapat
bersubstitusi satu sama lain dalam kalimat.

Saran

Masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam
penelitian ini. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sumber data lain seperti media sosial,
karena penggunaan gairaigo, khususnya seputar COVID-
19 akan lebih banyak ditemukan pada sumber data tersebut
dibandingkan pada artikel berita. Kemudian, diharapkan
pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan
pendekatan kajian morfologi atau fonologi agar lebih
mendalam mempelajari gairaigo, khususnya gairaigo
seputar COVID-19.
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